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ABSTRACT 

 
LUSI OCTAVIANI. Influence of Workload and Work Stress Performance at the 

Sukabumi State Treasury Service Office. Supervised by 

BONSE ARIS MANDALA PUTRA SIMANGUNSONG, M.M and Dr. DANA 

BUDIMAN. MSi 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of workload and 

Work Stress on employee performance at the Sukabumi State Treasury Service Office. 

The approach used in this study is an associative approach. Thepopulation in this 

study were all employees of the Sukabumi State Treasury Service Office. which 

amounted to 30 people and the sample used in this study was the entire population, 

namely 30 people. Data collection techniques in thisstudy using a questionnaire. Data 

analysis techniques in this study used the Classical Assumption Test, Multiple 

Regression, t-test and F-test, and thecoefficient of determination. Data processing in 

this study used the SPSS software program (version 25.00). Partially it is known that 

workload does not have a direct effect on employee performance but through work 

stress variables. Work stress has a negative and significant effect on employee 

performance at the Sukabumi State Treasury Service Office. Simultaneously it is 

known that workload and work stress have a significant influence on employee 

performanceat the Sukabumi State Treasury Service Office. 

Keywords: Workload, Work Stress and Employee Performance 
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ABSTRAK 

 
LUSI OKTAVIANI. Pengaruh Beban Kerja Dan Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Sukabumi. Dibimbing Oleh 

BONSE ARIS MANDALA PUTRA SIMANGUNSONG, M.M dan Dr DANA 

BUDIMAN. MSi 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh bebankerja 

dan stres terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

Sukabumi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pegawaiKantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara Sukabumi. yang berjumlah 30 orang dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi yaitu 30 orang. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji t dan Uji 

F, dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

program software SPSS (versi 25.00). Secara parsial diketahui bahwa beban kerja 

tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan tetapi melalui variabel stress 

kerja . stres kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Sukabumi. Secara simultan diketahui 

beban kerja dan stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerjapegawai 

pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Sukabumi. 

Kata Kunci : Beban Kerja, Stres Kerja dan Kinerja Pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset berharga yang dimiliki oleh setiap 

organisasi dan digunakan dalam berbagai aktivitas pekerjaan. Pegawai yang terpilih 

akan ditugaskan ke berbagai peran divisi sesuai kebutuhan. 
 

SDM dalam organisasi sangatlah penting. Dimana SDM sangat dibutuhkan 

dalam suatu organisasi untuk sebuah kemajuan organisasi tersebut. Sumber daya 

manusia dalam suatu organisasi merupakan penentu yang sangat penting bagi 

keefektifan berjalannya kegiatan di dalam organisasi. Sebuah organisasi dituntut untuk 

mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada. Kualitas sumber daya 

manusia banyak ditentukan oleh sejauh mana sistem yang ada di organisasi atau 

perusahaan mampu menunjang dan memuaskan keinginan baik dari pegawai maupun 

dari organisasi atau perusahaan. 
 

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor kunci dalam keberhasilan suatu 

organisasi, sumber daya manusia sendiri meliputi seluruh karyawan yang bekerja 

dalam organisasi dan merupakan aset penting bagi perusahaan maupun instansi. 

Pandangan tentang sumber daya manusia dapat dilihat dari perspektif individu maupun 

kelompok, karena perilaku manusia memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda- 

beda. Semuapotensi sumber daya manusia tersebut memiliki pengaruh terhadap upaya 

organisasi dalammencapai tujuannya. 
 

Kesuksesan sebuah perusahaan bergantung pada keahlian, kerja sama, dan 

kerja tim dari banyak karyawannya. Untuk meningkatkan standar hasil kerja, penting 

untuk mempertimbangkan semua aktivitas organisasi serta produk (barang dan jasa) 

yang dibuatdan dipromosikan, khususnya dalam konteks bagaimana tim kerja dapat 

menciptakan sinergi yang menguntungkan melalui upaya bersama. . 
 

Pencapaian tujuan organisasi secara signifikan dibantu oleh manajemen 

sumber daya manusia (SDM). Perusahaan mengharapkan karyawannya untuk 

melakukan Dalam industri yang sangat kompetitif, para karyawan diharapkan bekerja 

secara optimal. Optimalisasi kerja merujuk pada bagaimana karyawan melaksanakan 

tugas-tugasnya untukmencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia merupakan 

kunci pokok bagi organisasi dalam menjalankan tujuannya. Menurut Ajabar (2020 : 4) 
 

Suatu Instansi ataupun organisasi membutuhkan pegawai yang memiliki 

potensi, loyalitas, dan kinerja yang baik terhadap instansi atau organisasi itu sendiri. 

Dengan kinerja yang baik, setiap pegawai dapat menyelesaikan beban kerja dan 

tanggung jawab yang diberikan oleh instansi secara efektif dan efisien. Ini membantu 

instansi menangani masalah dengan baik dan memungkinkan pegawai untuk 

mengimplementasikan visi dan misi yang telah disepakati bersama untuk mencapai 
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tujuan instansi. Kinerja merupakan hasil kerja dari setiap pegawai. dalam 

menyelesaikan tugas-tugas mereka dalam periode waktu tertentu, sehingga 

memungkinkan mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
 

Kinerja pegawai merujuk pada kemampuan mereka dalam melaksanakan 

seluruh tugas pekerjaan yang telah ditetapkan oleh instansi sesuai dengan tanggung 

jawabnya, dengan berdasarkan pada aturan dan indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan oleh instansi. Kontribusi pegawai terhadap instansi sangat dipengaruhi oleh 

kinerja mereka. Pegawai merupakan salah satu aset penting dalam organisasi karena 

mereka bertanggung jawab untuk menjalankan proses operasional. 
 

Beban kerja seorang pegawai dipengaruhi oleh jam kerja. Jadwal kerja ini 

sesuaidengan pedoman waktu kerja yang ditetapkan UU No. 13 Tahun 2003, yang 

mengatur bahwa satu hari kerja harus berlangsung antara tujuh hingga delapan jam (5 

hingga 6 hari kerja). Ilyas menyatakan bahwa seorang pekerja staf dianggap memiliki 

beban kerja yangtinggi "jika mereka bekerja lebih dari 80% dari waktu produktifnya". 

Meskipun pegawaiberada di bawah tekanan untuk menghasilkan karya terbaik mereka, 

mereka juga dibatasi oleh beban kerja dan kemampuan mereka. Fisik dan emosional 
 

Pada kenyataannya, beban kerja yang berlebihan dan keterampilan kerja yang 

tidaksesuai dengan tugas yang diberikan dapat berdampak pada kemauan karyawan 

untuk bekerja. Namun, beban kerja dapat dikelola lebih efektif jika pegawai merasa 

nyaman dengan tugas yang diberikan untuk diselesaikan. Ketika beban kerja dilihat 

secara positif,hal itu dapat dilihat sebagai tantangan yang memotivasi pekerja untuk 

bekerja lebih baik dan memberikan lebih banyak dari diri mereka pada pekerjaan dan 

organisasi tempat mereka bekerja. 
 

Berdasarkan informasi, efek dari beban kerja berasal dari persepsi masing- 

masing individu. Beberapa orang mungkin merasa semakin terdorong oleh tuntutan 

pekerjaan yangtinggi dan memiliki motivasi yang besar untuk menyelesaikan tugas, 

sehingga mereka tidak merasakan beban yang berlebihan dalam pekerjaan mereka. 

Sebaliknya, orang lain mungkin merasa sangat tertekan oleh tuntutan pekerjaan dan 

mengalami stres yang bisa berdampak negatif pada kesehatan fisik dan emosional 

mereka. 
 

Stres di tempat kerja dapat disebabkan oleh berbagai hal, termasuk bantuan 

yang tidak memadai dari atasan, beban kerja yang berlebihan, jam kerja yang 

berlebihan, rekankerja yang tidak mendukung atau bahkan membully, dan sebagainya. 

Karena dapat berdampak pada kesehatan fisik dan mental seseorang, stres kerja sangat 

mengganggu. Oleh karena itu, orang harus belajar untuk secara efektif mengelola stres 

terkait pekerjaanmereka dan, bila perlu, mencari dukungan profesional atau rekan 

kerja. 

Stres di tempat kerja dapat mengakibatkan kebiasaan buruk, seperti 

kecenderunganuntuk makan berlebihan atau ngemil, melewatkan waktu makan, kurang 

tidur, atau bahkanlebih banyak merokok. Pada kenyataannya, jika stres tidak dikelola, 
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itu dapatmenyebabkan sejumlah masalah kesehatan utama, termasuk penyakit 

jantung, depresi, obesitas, sulit tidur, migrain, sakit perut, lekas marah, masalah 

konsentrasi, kecemasan, tekanan darah tinggi, dan penurunan kekebalan tubuh. 

Kinerja pegawai diartikan bagi suatu instansi perusahaan atau organisasi 

sebagai prestasi kerja yang ditampilkan oleh setiap orang sesuai dengan tugas dan 

kewajibannya. Untuk mendongkrak produktivitas suatu instansi atau organisasi, 

kinerja yang baik sangatlah penting. Kinerja karyawan itu unik karena setiap orang 

memiliki seperangkat keterampilan unik untuk melakukan pekerjaan mereka. 

Organisasi perlu mengetahui jam kerja aktual setiap karyawan sebelum 

melakukanstudi beban kerja. Menteri Keuangan Republik Indonesia mengatur dalam 

PeraturanNomor 175/PMK.01/2016 bahwa jam kerja efektif harian setiap pegawai 

tidak boleh melebihi 6 jam 25 menit (6.416 jam). 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) merupakan salah satu unit 

kerjadi lingkungan Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang bertanggung 

jawab dalampelaksanaan kegiatan pengelolaan keuangan negara, khususnya dalam 

pengelolaan kas danrekening pemerintah pusat. KPPN didirikan berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.05/2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor 

Pelayanan Perbendaharaan Negara. 

Sejak didirikan pada tahun 2006, KPPN telah tersebar di seluruh wilayah 

Indonesiadengan tujuan untuk mempermudah pelaksanaan tugas dan fungsi keuangan 

negara di daerah-daerah. Dalam perkembangannya, KPPN terus mengalami perubahan 

dalam struktur organisasi dan tata kerja, serta peningkatan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat.Saat ini, terdapat lebih dari 200 KPPN yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia, yang terdiri dari KPPN Pusat, KPPN Wilayah, dan KPPN Perwakilan. 

Dalam mengelola keuangan negara, KPPN juga bekerja sama dengan berbagai instansi 

pemerintah seperti Direktorat Jenderal Perbendaharaan, Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan, serta Badan Pengelola Keuangan Haji. 

KPPN atau Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara memiliki peran penting 

dalam pengelolaan keuangan negara. Salah satu peran utama KPPN adalah sebagai 

lembaga yang bertanggung jawab atas pengelolaan kas negara, yang meliputi 

penerimaan,pengeluaran, dan pembiayaan negara. 

Khusus untuk Sukabumi, KPPN juga memiliki peran penting dalam 

pengelolaan keuangan daerah. Sebagai kota yang cukup berkembang, Sukabumi 

memerlukan pengelolaan keuangan yang baik dan efektif untuk mendukung 

pembangunan dan pelayanan publik yang optimal. Oleh karena itu, KPPN Sukabumi 

memiliki tanggung jawab untuk memastikan pengelolaan keuangan daerah yang 

transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi informasi yang modern dan efektif. 

Pegawai Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Sukabumi tercantum pada 
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Tabel 1.1 Tabel Pegawai 

 
No Tahun Jumlah Pegawai 

1. 2020 24 Orang 

2. 2021 22 Orang 

3. 2022 18 Orang 

4. 2023 19 Orang 

Sumber: Laporan Kinerja (LAKIN) KPPN Sukabumi 

Tabel 1.2 Jumlah Pegawai & PPNPN KPPN Sukabumi 

No Keterangan Jumlah 
Laki-laki / 

Perempuan 
Jumlah 

 

1. 
Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) 

 

19 Orang 

 

14 / 5 Orang 

 

19 orang 

 

2. 

Pegawai Pemerintah 

Non Pegawai Negeri 

(PPNPM) 

 

8 Orang 

 

8 / 3 Orang 

 

11 Orang 

 Total   30 Orang 

Sumber: Laporan Kinerja (LAKIN) KPPN Sukabumi. 

Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai peran penting untuk pemenuhan 

tugas dan fungsi KPPN Tipe A1 Sukabumi. Walaupun sebagian besar peran pekerjaan 

manual telah digantikan dengan teknologi informasi, namun SDM tetap dibutuhkan 

baik dalam operasional dan analisis permasalahan. 

Penerbitan SP2D dilakukan setiap hari karena adanya pengajuan SPM setiap 

hari, yang menyebabkan beban kerja pegawai semakin besar. Target perusahaan dalam 

satu bulan, seperti penerbitan SP2D tepat waktu, penyaluran Transfer ke Daerah tepat 

waktu, dan tidak ada retur SP2D, menjadi faktor penyebab beban kerja yang tinggi, 

sehingga pegawai harus bekerja lebih keras untuk mencapai target pelayanan tersebut. 

Berdasarkan observasi pada praktiknya terdapat cukup banyak permasalahan 

yangditemukan dalam pengelolaan sumber daya manusia salah satu permasalahan 

yang ditemukan adalah berkaitan dengan peningkatan kinerja karyawan. Adapun 

wilayah kerjaKPPN Sukabumi sendiri meliputi Kota Sukabumi, Kabupaten Sukabumi 

dan Kabupaten Cianjur dengan alokasi dana pertahunnya berada pada angka rata-rata 

3,6 Triliun untuk mendanai 87 (Delapan Puluh Tujuh) satuan kerja yang tersebar pada 

masing-masing Departemen. Dalam wilayah kerja yang luas dan dengan alokasi dana 
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pertahunnya yang cukup tinggi,peran sumber daya manusia menjadi sangat penting. 

Dengan jumlah satuan kerja yang cukup banyak maka diperlukan cukup 

banyak pula sumber daya manusia untuk mengelola dan menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan. Karyawan yang kurang akan mengakibatkan penyelesaian tugas 

overloadpada karyawan yang sama. Namun, keberhasilan suatu organisasi tidak hanya 

ditentukan oleh jumlah karyawan yang banyak, tetapi juga oleh kualitas dan kinerja 

dari karyawan tersebut. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa karyawan 

memiliki kualifikasidan kemampuan yang memadai serta dikelola dengan baik untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Beban kerja ini menjadi salah satu faktor penentu peningkatan kinerja, karena 

jumlah pegawai yang dimiliki tidak cukup sebanding dengan jumlah satuan kerja 

yang harus dilayani. Tingginya tuntutan dan beban kerja yang dialami tak jarang 

membuat pegawai harus bekerja lebih keras dan lama untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang menjadi tanggung jawabnya dan mengorbankan waktunya dengan keluarga, 

beliau mengatakan pekerjaan yang ditekuninya terkadang memiliki pekerjaan yang 

sangat banyak, sehingga dia merasa terbebani dengan pekerjaan yang ada. Untuk 

durasi waktu kerja KPPN Sukabumi memang sudah menyesuaikan dengan apa yang 

dikeluarkan oleh kementrian keuangan akan tetapi dalam praktiknya, jam kerja yang 

diberikan melebihi apa yang sudahditetapkan oleh pihak kementrian keuangan. 

Keadaan Sumber Daya Manusia (SDM) di KPPN Sukabumi dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan dan dengan adanya penurunan sumber daya manusia ini, tugas 

dantanggung jawab yang harus diemban oleh karyawan menjadi semakin banyak dan 

kompleks. Hal ini berdampak pada waktu kerja yang semakin panjang dan intensitas 

kerjayang semakin tinggi, sehingga karyawan sulit untuk mencapai keseimbangan 

antarapekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Kekurangan sumber daya manusia dapat sangat mempengaruhi perkembangan 

perusahaan, oleh karena itu penting bagi perusahaan untuk menata beban kerja agar 

sesuai dengan kemampuan pegawai dan menjaga motivasi mereka. Beban kerjayang 

meningkat dapat menyebabkan penurunan kemampuan pegawai dan akhirnya 

mempengaruhi kualitas kerja mereka dalam menyelesaikan tugas. 

Dengan adanya kebijakan tentang kementriaan keuangan yaitu Kebijakan 

minus growth dilaksanakan untuk mendorong pemanfaatan teknologi dan enterprise 

architecture, serta mendorong pengembangan kompetensi sebagai alternatif 

pemenuhan pegawai. Kebutuhan berdasarkan proyeksi Analisis Beban Kerja (ABK) 

pada 2020. 

Adnya kebijakan dorongan dan tanggung jawab sebagai pemimpin kppn 

dengan di adakannya rolling pekerjaan setiap 3 tahun sekali supaya tiap orang 

merasakan beban kerja pada setiap devisi nya pemberian beban kerja yang sesuai 

dengan kemampuan dan keahlian pegawai, pegawai yang merasakan beban kerja 

terlalu tinggi akan kehilangan fokus dan akan menurunkan kinerjanya yang akan 

berdampak pada keberhasilan perusahaan. 
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Kondisi ini dapat mengakibatkan ketidak seimbangan antara pekerjaan dan 

kesehatan pribadi yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik 

karyawan. Jika Beban Kerja terganggu, karyawan dapat merasa stres, lelah, dan tidak 

bersemangat untuk bekerja, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja mereka 

secara keseluruhan. 

Kinerja karyawan menjadi faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan perusahaan. Kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian hasil kerja 

berdasarkan kuantitas serta kualitas telah mampu dicapai karyawan dalam 

menjalankan tugas berdasarkan tanggungjawabnya . 

Setiap perusahaan tentunya mengharapkan karyawan yang bekerja memiliki 

prestasi serta kemampuan yang memadai. Oleh karena itu kinerja menjadi suatu hal 

yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi perusahaan. Karena penting bagi 

perusahaan untuk melakukan evaluasi terkait dengan kinerja karyawan. Agar 

karyawan dapat meningkatkan kualitas serta pengetahuan terkait dengan 

tanggungjawab dan tugas yang telah dibebankan. Setiap karyawan tentunya memiliki 

kinerja yang berbeda-beda. Untuk mendapatkan kinerja yang memuaskan diperlukan 

faktor yang mendukung kinerja karyawan agar dapat maksimal. Untuk dapat 

meningkatkan kinerja, dapat dilakukan dengan memperhatikan tingkat beban kerja 

serta tingkat stres kerja karyawan. 

Kondisi ini dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antara pekerjaan dan 

kesehatan pribadi yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik 

karyawan. Jika Beban Kerja terganggu, karyawan dapat merasa stres, lelah, dan tidak 

bersemangat untuk bekerja, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja mereka 

secara keseluruhan. 

Selain Beban kerja faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

stres kerja. Stres kerja adalah kondisi dan pikiran di tempat kerja, termasuk dalam hal 

ini fisik, badan dan jiwa di mana karyawan bekerja. Jiwa yang sehat dan positif dapat 

meningkatkanproduktivitas dan kesejahteraan karyawan. Sedangkan Stres kerja tidak 

sehat dan negatif dapat menyebabkan ketidaknyamanan yang berdampak buruk pada 

kesejahteraan karyawan dan kinerja mereka. Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan Pikiran yang baik dan kondusif bagi karyawan. Pikiran yang baik dapat 

berpengaruh positif pada kinerjakaryawan. 

Pikiran yang baik dapat menciptakan kondisi yang nyaman dan produktif bagi 

karyawan, sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih baik dan menghasilkan kinerja 

yang lebih optimal. 

Beberapa faktor yang harus di perhatikan akibat dari beban kerja dan stress 

kerja antara lain kondisi fisik ruang kerja, suasana kerja, hubungan antar karyawan, 

kebijakan perusahaan, serta manajemen yang baik. Dengan menciptakan lingkungan 

kerja yang baik, perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai 

tujuan bisnis yang lebih baik. 
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Lingkungan kerja pada KPPN Sukabumi sendiri harus memberikan 

kenyamanan dan dukungan yang cukup bagi karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabmereka. Sebagai institusi pemerintah yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan keuangan negara, KPPN Sukabumi memiliki standar operasional 

prosedur yang ketat dalam pelaksanaan tugasnya. Oleh karena itu, lingkungan kerja 

yang baik akan sangat membantu karyawan dalam menjalankan tugasnya dengan 

optimal dan meningkatkan kinerja mereka. 

Adapun kinerja karyawan yang di inginkan di KPPN Sukabumi , Karyawan 

harus memiliki pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip akuntansi dan keuangan. 

Mereka harus mampu mengelola dan memproses transaksi keuangan dengan akurasi, 

menjaga catatan keuangan yang lengkap dan terpercaya, serta menghasilkan laporan 

keuangan yangtepat waktu dan akurat. 

Karyawan harus memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola waktu dan 

mengatur prioritas. Mereka harus dapat menyelesaikan tugas-tugas dalam batas waktu 

yang ditentukan, mengutamakan pekerjaan yang penting, dan menghindari tunda- 

tunda yang dapat mengganggu produktivitas dan efisiensi kerja. 

Karena keterampilan yang bervariasi dan beban kerja yang berat, motivasi dan 

kesehatan personel KPPN Sukabumi akan terpengaruh. Kemampuan yang rendah 

dapat menunda penyelesaian tugas dan menambah beban kerja, sedangkan beban kerja 

yang sangat sedikit dapat membuat pekerja bosan dan tidak produktif. 

Karyawan termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka untuk 

mencegah stres kerja, meskipun beban kerja yang berat dan melelahkan. Motivasi ini 

dipengaruhi oleh hal-hal seperti kebiasaan, tujuan, tanggung jawab, dan kebahagiaan 

kerja. Hal ini berdasarkan temuan survey pendahuluan yang dilakukan peneliti 

terhadap sejumlah pekerja KPPN Sukabumi yang mengeluhkan beban kerja yang 

berat. 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Beban Kerja 

dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di KPPN Sukabumi” berdasarkan 

konteks permasalahan tersebut di atas. 

1.2 Batasan Masalah 

Skripsi ini akan mempelajari pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap 

kinerjakaryawan. Batasan ini menetapkan bahwa variabel yang akan dikaji adalah 

beban kerja danstres kerja, mengapa mengambil beban kerja dan stress kerja karena 

akan mempengaruhi kinerja karyawan. Sedangkan faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi kinerja karyawan tidak menjadi fokus utama. 
 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di KPPN 

Sukabumi? 

2. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di KPPN 

Sukabumi? 
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3. Bagaimana pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan 

diKPPN Sukabumi? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

A. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di 

KPPN Sukabumi 

B. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di KPPN 

Sukabumi. 

C. Untuk menganalisis hubungan antara beban kerja dan stres kerja terhadap 

kinerja karyawan di KPPN Sukabumi. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

A. Bagi Perusahaan 
 

1. Perbaikan kondisi kerja, berkurangnya beban, dan berkurangnya stres 

akan membantu orang bekerja lebih efisien dan menghasilkan lebih 

banyak hasil. 

2. Meningkatkan kesejahteraan karyawan, perusahaan dapatmengambil 

tindakan untuk membantu karyawan mengatasi stres danbeban kerja 

yang berlebihan, dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan dan 

membantu mengurangi risiko terjadinya kelelahan kerja, burnout, dan 

absen. 

3. Meningkatkan kualitas kerja, karyawan yang bekerja dalam kondisi 

yang sehat dan terhindar dari beban kerja dan stres kerja yang 

berlebihan, cenderung mampu menghasilkan kualitas kerja yang lebih 

baik. 

B. Bagi Peneliti 

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman subjek yang diteliti, serta 

pengetahuan dan pemahaman peneliti tentang hubungan antara beban 

kerja, stres, dan kinerja. Peneliti dapat menyelidiki berbagai elemen, 

seperti bagaimana beban kerja dan stres di tempatkerja memengaruhi 

kinerja karyawan. 

2. Meningkatkan kapasitas peneliti untuk membantu peneliti dalam 

meningkatkan kapasitasnya dalam melakukan penelitian, termasuk 

membuat dan melaksanakan, mengumpulkan dan mengevaluasi data, 

serta menyembunyikan temuan penelitian. 

3. Berkontribusi pada pengembangan dapat membantu penciptaanteori 

tentang bagaimana beban kerja, stres, dan kinerja terkait. 

C. Bagi pihak ketiga 

Dapat menjadi sumber data dan wawasan bagi para peneliti yang akan 
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melakukan penelitian terkait dan dapat menyumbangkan konsep bagi kemajuan 

ilmu pengetahuan, khususnya di bidangsumber daya manusia. 

1.5 Metodologi Penulisan 

Dengan ini penulis menyusun sistematika penulisan dengan format sebagai 

berikutuntuk memudahkan pembaca dalam melakukan analisis dan menangkap temuan 

penelitianyang telah dilakukan: 
 

Bab 1 : Pendahuluan 
 

Latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat 

penelitian, dan sistematika penelitian dibahas dalam bab ini. 
 

Bab 2: Tinjau Pusaka 
 

Pembahasan penelitian terkait dan pembuatan pemikiran disertakan dalam bab 

ini. 
 

Bab 3 : Teori Penelitian 
 

Bab tentang teknik penelitian ini meliputi pengumpulan data serta tahapan 

penelitian yang dilakukan. 
 

Bab 4 : Hasil Pembahasan 
 

Temuan penelitian dijelaskan dalam bab ini. 
 

Bab 5 : Kesimpulan 
 

Hasil penelitian dituangkan dalam bab ini. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian Analisis Beban Kerja dan 

Stres Kerja Terhadap KinerjaKayrawan Di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

Sukabumi. 

1. Secara Parsial (Uji t) diketahui bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

Sukabumi. Yang mana ketika beban kerja yang dirasakan oleh pegawai sudah 

tidak seimbang diantara fisik dan psikis maka dapat mempengaruhi proses dan 

kondisi karyawan. Artinya ketika beban meningkat kinerja pegawai akan 

menurun. 

2. Secara Parsial (Uji t) diketahui bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif dan 

signifikanterhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan 

Negara Sukabumi. Yangmana ketika stress kerja yang dirasakan karyawan 

terlalu tinggi maka konsentrasi kerja karyawan akan menurun karena terlalu 

banyak tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan dan secara bersamaan 

dengan hal itu kinerja pegawai juga akan menurun. Artinya ketika stres kerja 

meningkat kinerja pegawai akan menurun. 

3. Secara simultan diketahui bahwa beban kerja dan stres kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan 

Negara Sukabumi. Yangberarti kedua variable tersebut mampu mempengaruhi 

kinerja pegawai dalam mencapai keberhasilan perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Sebaiknya para atasan memberikan dorongan ataupun motivasi guna 

mengurangi stres kerja karyawan seperti merencanakan waktu Family 

Gathering dan Refreshing bersama para karyawan dan keluarga sehingga 

karyawan merasa di perhatikan dan akan menjadi lebih semangat lagi dalam 

bekerja. 

2. Kepada pimpinan sebaiknya terus memperhatikan pekerjaan setiap bagiannya 

dan di adakan rolling pekerjaan setiap 3 tahun sekali supaya tiap orang 

merasakan beban kerja pada setiap devisi nya pemberian beban kerja yang 

sesuai dengan kemampuan dan keahlian pegawai, pegawai yang merasakan 

beban kerja terlalu tinggi akan kehilangan fokus dan akan menurunkan 

kinerjanya yang akan berdampak pada keberhasilan perusahaan. 
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3. Saran Untuk Kementrian Keuangan seharusnya membuka lowongan pekerjaan 

unutk lulusan dari berbagai universitas yang lainnya tidak hanya dari Sekolah 

Tinggi Angkutansi Negara (STAN) karena kemampuan seseoarng tidak 

terlihat dari lulusan universitas ternama akan tetapi dari pengetahuan dan 

pengalaman hal itu untuk mengurangi pengangguran di Indonesia. Apalagi 

yang saya ketahui di KPPN Sukabumi pegawai nya kurang atau tidak sesuai 

dengan pekerjaan yang harus di selesaikan dengan adanya kekurangan pegawai 

akan terjadi beban kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan. 

4. Penelitian ini hanya terbatas pada dua variabel bebas yang diukur pengaruhnya 

terhadap kinerja pegawai. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya penelitian 

dilakukan dengan menambahkan variabel lain misalnya dengan memasukkan 

variabel lain seperti disiplin kerja, pengembangan karir, dan motivasi kerja atau 

dapat juga mengembangkan indikator-indikator dari variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, sehingga dapat lebih memperkaya pengetahuan dan 

penelitiantentang kinerja karyawan di suatu perusahaan. 
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